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ABSTRAK 

Perusahaan diharapkan mampu mengurangi dampak risiko yang dihadapinya, dan salah 

satu aspeknya adalah manajemen risiko, namun pada kenyataannya masih banyak 

perusahaan yang belum mengungkapkan manajemen risikonya dalam laporan tahunannya, 

termasuk salah satunya perusahaan keuangan. Perusahaan keuangan diwajibkan oleh 

pemerintah untuk melaporkan pengungkapan risiko dalam laporan keuangannya, namun 

pada prakteknya masih banyak perusahaan keuangan yang mengungkapkan risiko secara 

sukarela. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan, reputasi auditor, dewan direksi, komite manajemen risiko terhadap 

pengungkapan enterprise management. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh 

dari website. www.idx.co.id .Lima puluh perusahaan dipilih dengan menggunakan metode 

target sampling. Survei ini dilakukan dari tahun 2017 hingga 2020, sehingga volume data 

untuk survei ini adalah 200 data. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 20, dan penelitian ini menemukan 

bahwa dewan direksi dan komite manajemen risiko memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan, dan reputasi audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Konsentrasi Kepemilikan, Reputasi Auditor, Dewan 

Direksi, Komite Manajemen Risiko, Manajemen Risiko Perusahaan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan yang menjalankan bisnis pasti menghadapi risiko, baik finansial maupun 

non-finansial. Perusahaan dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka harus bersedia 

menghadapi resiko yang ada jika ingin mencapai hasil yang maksimal. Perusahaan yang 

mampu mengelola risiko diharapkan mampu mengurangi dampak risiko yang dihadapinya. 

Salah satu aspeknya adalah manajemen risiko (Rustam, 2017).  
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Dari penjelasan di atas, pengenalan manajemen risiko perusahaan memiliki keuntungan 

sebagai berikut: (1) berguna untuk pengambilan keputusan ketika terjadi masalah, (2) 

estimasi biaya lebih mudah, dan (3) memperoleh pendapat dan intuisi berdasarkan 

pengambilan keputusan. (4) Memberikan pedoman untuk membantu perumusan masalah, 

oleh karena itu pengungkapan manajemen risiko perusahaan membantu dalam membuat 

keputusan investasi, mengelola dampak risiko yang muncul dan menghindari potensi risiko 

yang dihadapi perusahaan. 

 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 Tentang Penerapan 

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum menyatakan bahwa bank wajib menerapkan 

manajemen risiko. Selain peraturan yang mewajibkan bank untuk mengungkapkan 

manajemen risiko dalam laporannya, lembaga keuangan non bank juga memiliki peraturan 

tersendiri. Persyaratan tersebut diatur dalam Peraturan Lembaga Jasa Keuangan No. 

1/POJK.05/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan 

Non-Bank, yang juga menyebutkan bahwa perusahaan wajib mengungkapkan manajemen 

risikonya. 

 

Gambar 1. Tingkat maturitas manajemen risiko per industri tahun 2019 

 
 

Grafik diatas, pengungkapan manajemen risiko perusahaan keuangan cenderung mendapat 

peringkat tinggi di antara semua perusahaan yang mengungkapkannya.telah terbukti masih 

ada beberapa perusahaan yang belum mengungkapkan manajemen risiko perusahaan pada 

laporan tahunannya. Perusahaan keuangan tidak dapat menghindari berbagai risiko yang 

timbul dari ketidakpastian dalam bisnis mereka. Hal ini berimplikasi pada manajemen dan 

kualitas operasional yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Masalah dengan 

perusahaan keuangan yang tidak sepenuhnya mengungkapkan manajemen risiko 

perusahaan adalah peneliti ingin mengeksplorasi sejauh mana dampak manajemen risiko 

perusahaan terhadap pengelolaan risiko yang dihadapi oleh perusahaan keuangan. 

 

Pada penelitian sebelumnya terkait pengungkapan manajemen risiko perusahaan, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menilai Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan 

2017 perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang secara bersamaan 

memperhitungkan ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, dewan 

direksi, dan komite manajemen risiko, dan sebagian untuk menentukan dampaknya.  

Faktor-faktor ini dimasukkan karena ketidak konsistenan dalam penelitian sebelumnya. 
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Teori legitimasi adalah teori yang berfokus pada bagaimana bisnis berinteraksi dengan 

masyarakat. Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi selalu berusaha memastikan 

bahwa mereka melakukan bisnis sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat. 

Teori pembenaran ini selaras dengan klaim manajemen risiko perusahaan. Perusahaan di 

industri tertentu harus melaporkan dalam laporan tahunannya, termasuk informasi tentang 

risiko yang mereka hadapi, untuk tujuan membenarkan aktivitas mereka dan memastikan 

bahwa mereka mematuhi nilai sosial yang dapat mereka berikan kepada masyarakat. Anda 

juga dapat memberikan lebih banyak pengungkapan. (Mellet, 2013). 

 

Manajemen risiko perusahaan adalah kerangka kerja yang komprehensif dan terintegrasi 

untuk mengelola risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, modal ekonomi dan transfer 

risiko dengan tujuan memaksimalkan nilai perusahaan. (Lam, 2007). Manajemen risiko 

perusahaan dapat menguntungkan analis, investor, dan pemangku kepentingan (Amran A, 

2009). Pertumbuhan ekonomi yang pesat menjadikan manajemen risiko perusahaan 

sebagai bagian penting dari bisnis untuk menjaga kinerja dan profitabilitas. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan memerlukan Manajemen Risiko Perusahaan untuk memitigasi dan 

mengelola risiko perusahaan di masa depan yang mungkin timbul. Dengan menerapkan 

manajemen risiko perusahaan, organisasi dapat mengidentifikasi risiko sejak dini dan 

membuat keputusan tentang bagaimana mengelola risiko tersebut. 

 

Pengungkapan risiko diatur oleh PSAK 60 (revisi 2010), termasuk Pengungkapan 

Instrumen Keuangan dan Risiko. PSAK 60 mensyaratkan perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi untuk memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk 

menilai sifat dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan. Manajemen risiko 

perusahaan harus berkontribusi pada efisiensi dan efektivitas keputusan berkualitas. 

 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan selama periode 

waktu tertentu. Hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan risiko adalah 

positif. Secara umum, perusahaan besar cenderung menerapkan praktik tata kelola 

perusahaan yang lebih baik daripada perusahaan kecil. Ukuran perusahaan adalah tingkat 

perusahaan yang menunjukkan kekayaan perusahaan melalui tenaga kerja, kapasitas 

produksi, dan kapasitas kerja modal (Tarantika, 2019). 

 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan investor 

dalam melakukan investasi. Perusahaan yang lebih besar dianggap matang, mencerminkan 

bahwa perusahaan tersebut relatif stabil dan mampu menghasilkan keuntungan. Dari 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan besar lebih cenderung 

menggunakan risiko konsolidasi daripada perusahaan kecil. 

 

Perusahaan yang menggunakan ekuitas untuk membiayai bisnisnya mungkin memiliki 

sekelompok administrator yang mengelola bisnis perusahaan. Konsentrasi kepemilikan 

menunjukkan bahwa pemegang saham besar menuntut transparansi yang lebih besar dari 

perusahaan ketika mengungkapkan informasi risiko yang lebih komprehensif (Nugroho, 

2011). Semakin tinggi konsentrasi kepemilikan dalam suatu perusahaan, maka semakin 

kuat tuntutan dari perusahaan tersebut untuk mengungkapkan secara lebih lengkap risiko-

risiko yang mungkin dihadapinya (KD Pangestuti, 2017).  
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Reputasi Akuntan adalah konsep akuntan yang memiliki reputasi baik, kepercayaan publik, 

dan rekam jejak atas layanan yang dilakukannya. Empat Besar mewakili reputasi auditor. 

Karena reputasi dan keahlian mereka dalam mengidentifikasi risiko, banyak perusahaan 

menggunakan jasa auditor Big Four untuk meningkatkan kualitas penilaian dan 

pengawasan risiko perusahaan (Melinda, 2016). 

 

Menurut peraturan OJK No. 33/POJK.0/201, dewan komisaris adalah organ emiten atau 

perusahaan publik yang bertugas melakukan pengawasan umum dan khusus sesuai dengan 

anggaran dasar serta memberikan nasihat kepada direksi, sedangkan ukuran dewan 

komisaris adalah jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari internal maupun 

eksternal perusahaan. Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris bertujuan 

untuk melakukan pengawasan secara umum maupun khusus sesuai dengan anggaran dasar 

dan memberikan pertimbangan kepada direksi. Dengan peran dewan komisaris diharapkan 

dapat meningkatkan pengungkapan risiko oleh manajemen melalui fungsi pengawasan 

pelaporan keuangannya, ukuran dewan komisaris bukanlah faktor penentu utama 

efektifitas pengawasan manajemen perusahaan. Banyaknya rapat yang diadakan dewan 

komisaris dapat mendorong perusahaan untuk lebih luas dalam mengidentifikasi risiko 

yang mungkin dihadapi perusahaan dan kemudian dewan komisaris dapat 

mendiskusikannya dengan komite manajemen risiko untuk mencari solusi mitigasi risiko 

yang dimiliki perusahaan (Kumalasari., 2014).  

 

Komite Manajemen Risiko merupakan komite yang fokus pada isu-isu risiko yang terjadi 

di perusahaan yang dianggap mampu mendukung dewan komisaris dalam mengawasi 

manajemen risiko dan pengendalian internal (Fayola, 2020) Komite Manajemen Risiko 

dibentuk oleh Komite Komisaris, melapor langsung kepada Komite Komisaris, dan 

membantu mengawasi dan mengawasi praktik manajemen risiko Perusahaan. Kehadiran 

komite manajemen risiko ini membantu perusahaan mengidentifikasi risiko, meningkatkan 

kualitas penilaian dan pengawasan risiko, serta diharapkan dapat meningkatkan reputasi 

dan nilai perusahaan. (Aniskurullah, 2016) Menurut teori legitimasi, perusahaan besar 

lebih termotivasi untuk mengungkapkan risiko demi mempertahankan legitimasi dan 

reputasinya di mata publik. Sebagai bahan pengungkapan informasi kepada pihak luar. 

Semakin besar perusahaan semakin banyak informasi yang diungkapkan, maka akan 

semakin detail pula informasi yang diungkapkan, seperti Informasi tentang manajemen 

risiko perusahaan, karena perusahaan besar dipercaya dapat memberikan informasi 

tersebut.  

 

Penelitian (Desender d. , 2007) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Ini merumuskan hipotesis pertama 

dari penelitian ini: 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. 

Semakin tinggi konsentrasi kepemilikan, semakin besar kebutuhan untuk mengidentifikasi 

risiko yang dihadapi entitas. B. Risiko keuangan, operasional, reputasi, peraturan dan 

hukum. Struktur kepemilikan terkonsentrasi yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

manajemen risiko membuat perusahaan dengan konsentrasi pemegang saham pengendali 

lebih memilih kontrol eksekutif. (Fayola, 2020) menemukan bahwa konsentrasi 

kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 
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H2: Konsentrasi kepemilikan berdampak pada pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. 

 Studi ini, sebagaian besar digunakan sebagai proksi reputasi auditor, karena Empat Besar 

dikreditkan atas reputasi dan keahlian mereka dalam mengidentifikasi potensi risiko bisnis. 

Audit Empat Besar adalah salah satu mekanisme pengawasan eksternal utama bagi 

perusahaan. Ketika perusahaan menggunakan jasa auditor Big Four dalam auditnya, 

efektivitas mereka dalam mengelola manajemen risiko perusahaan dapat dicapai dengan 

cara : Secara tidak langsung, auditor Big Four dapat meningkatkan pengungkapan 

manajemen risiko perusahaan. (Manurung, 2016)keberadaan reputasi auditor berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Dengan adanya empat 

KAP utama, manajemen perusahaan akan lebih berhati-hati dalam mengelola risiko untuk 

mendapatkan masukan yang wajar dari KAP yang berkompeten.  

 

H3: Reputasi Auditor Berpengaruh Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Perusahaan. 

Dewan direksi adalah badan dari emiten atau perusahaan saham gabungan, yang fungsinya 

melakukan pengawasan umum dan khusus serta memberi nasihat kepada direksi sesuai 

dengan anggaran dasar, dan ukuran dewan adalah jumlah anggota. Anggota dewan berasal 

dari internal atau eksternal perusahaan. Memiliki proporsi anggota Komisaris yang sesuai, 

dalam artian anggota Komisaris tidak terlalu banyak atau tidak lebih dari tujuh, akan 

memungkinkan manajemen dalam manajemen risiko menjadi lebih beragam dan akurat 

karena informasi yang diterima menjadi lebih beragam dan akurat. Anda dapat 

meningkatkan pemantauan fungsi (Desender K. , 2007) menemukan bahwa komite 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Manajemen risiko 

adalah tanggung jawab manajemen, tetapi dewan harus menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya manajemen risiko.  

 

H 4 : Komite mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

Perusahaan dengan komite manajemen risiko dapat meningkatkan kualitas penilaian dan 

pengawasan risiko serta mendorong pengungkapan risiko yang dihadapi perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki komite manajemen risiko dapat mencurahkan lebih banyak 

waktu, tenaga, dan keterampilan untuk menilai pengendalian internal dan menyelesaikan 

berbagai risiko yang mungkin dihadapi perusahaan. . Studi tersebut menyimpulkan bahwa 

komite manajemen risiko (RMC) memiliki efek positif pada manajemen risiko perusahaan 

karena mereka meningkatkan kualitas penilaian dan pengawasan risiko dan dapat 

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan risiko. (Marheni, 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Marheni dan Yanto (2015) semakin mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh (Rustiarini, 2012) yang menemukan bahwa komite manajemen risiko berpengaruh 

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

 

H5: Komite Manajemen Risiko mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

Populasi adalah bidang umum yang isinya terdiri dari objek atau subjek dengan ukuran dan 

sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti yang diteliti, dari situ ditarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini, populasi terdiri dari total 105 perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sampel adalah bagian dari keseluruhan dan merupakan ciri dari 

populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah direct 

sampling. Variabel dan variabel operasional dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan 

Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan adalah kerangka kerja yang 

komprehensif dan terintegrasi untuk mengelola risiko kredit, risiko pasar, risiko 

operasional, modal ekonomi dan transfer risiko untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

(Rustam, 2017) Pengukuran Enterprise Risk Management diukur dengan menggunakan 

rumus jumlah total yang diungkapkan dikalikan 100% dibagi 108 item. 

2. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

ukuran suatu perusahaan, dan dapat diukur dengan total aset, penjualan, nilai saham, 

dan sebagainya. Untuk mengukur firm size dalam penelitian ini, firm size dapat 

dinyatakan dengan menggunakan logaritma total natural assets. 

3. Konsentrasi Kepemilikan  

Mengendalikan pengelolaan perusahaan dan mewajibkan perusahaan untuk lebih 

transparan dalam mengungkapkan informasi dan data terkait risiko yang lebih luas. 

(Agista, 2017) Pangsa pasar maksimum dikalikan 100% dibagi pangsa pasar seluruh 

perusahaan. 

4. Reputasi Akuntan 

Reputasi Akuntan adalah akuntan dengan reputasi baik, kepercayaan publik dan rekam 

jejak layanan yang diberikan. Auditor eksternal juga dapat mempengaruhi sistem 

pengendalian internal klien dengan membuat rekomendasi pasca audit untuk 

memperbaiki desain sistem. Ukuran reputasi auditor memberikan 1 poin jika perusahaan 

menggunakan auditor eksternal yang berasal dari atau bagian dari Empat Besar, dan 

perusahaan yang bukan dari Empat Besar atau bagian dari Empat Besar. Reviewer 

eksternal yang tergabung dalam Four mendapatkan nilai 0 (nol). 

5. Dewan Pengawas 

Dewan Pengawas adalah badan dari emiten atau perseroan gabungan yang bertugas 

melakukan pengawasan umum dan khusus serta memberikan nasihat kepada Direksi 

sesuai dengan Anggaran Dasar. Ukuran Dewan Pengawas dapat berupa jumlah anggota 

Dewan Pengawas dari perusahaan. 

6. Komite Manajemen Risiko 

Keberadaan Komite Manajemen Risiko merupakan komite yang fokus pada isu-isu 

risiko yang timbul di dalam perusahaan dan dipercaya untuk membantu Direksi dalam 

mengawasi manajemen risiko dan pengendalian internal. Pengukuran RMC-nya dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah komite manajemen risiko dalam suatu 

organisasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan atau 

menjelaskan data penelitian. Statistik deskriptif dari data penelitian adalah: 

Tabel 1: Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Cara St. Deviasi 

PERM 200 20.00 80.00 51.4750 11.47947 

UP 200 27.00 36.00 31.6900 2.35193 

KK 200 24.00 100.00 63.9550 19.84723 

RA 200 0,00 1.00 0,4350 0,49700 

DK 200 2.00 14.00 4.4150 2.24230 

RMC 200 0,00 21.00 4.9650 5.21341 

Valid (menurut 

daftar) 

200     

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20. 

 

Tabel 1 diatas diketahui menunjukkan lebih besar dari rata-rata pengungkapan variabel 

untuk manajemen risiko perusahaan, ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, reputasi 

auditor, dewan direksi, dan komite manajemen risiko. Standar deviasi, data yang 

digunakan bervariasi, dan deviasi yang terjadi kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa 

sampel yang digunakan mewakili seluruh populasi. 

 

Hasil analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

Tabel 2. Regresi linier berganda 

Model  Koefisien tidak standar Koefisien 

Standar 

T Sig. 

B std. 

Kesalahan 

Beta 

1 (Konstan) 27.707 9.835  2.817 ,005 

UP ,257 ,308 .053 ,833 ,406 

KK -.012 .036 -.020 -,332 ,740 

RA -,383 1.743 -,017 -,220 ,826 

DK 1.004 ,362 , 196 2.774 ,006 

RMC ,857 , 168 ,389 5.097 ,000 

      

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 2 0. 

 

Dari tabel di atas, persamaan regresi adalah: 

 
Dari hasil Rumus ini memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Konstanta (α) sebesar 27,707 menunjukkan pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan sebesar 27,707, dengan asumsi ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan, reputasi akuntan, komite, dan komite manajemen risiko sama dengan 

konstanta atau nol. menunjukkan. 

2. Koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,257, menunjukkan bahwa untuk setiap 

peningkatan variabel ukuran perusahaan, pengungkapan manajemen risiko perusahaan 

meningkat sebesar 0,257. 

 

 

PERM = 27,707 + 0,257 UP – 0,012 KK – 0,383 RA+ 1,004 DK + 0,857 RMC + e 
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3. Faktor konsentrasi pemilik sebesar -0,012 menunjukkan bahwa pengungkapan 

manajemen risiko perusahaan menurun sebesar 0,012 setiap kali variabel konsentrasi 

pemilik menurun. 

4. Variabel reputasi auditor memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar 0,383. Nilai 

koefisien negatif ini menunjukkan bahwa setiap kali variabel reputasi auditor 

menurun, laporannya tentang manajemen risiko perusahaan menurun sebesar 1,270. 

5. Pengungkapan manajemen risiko perusahaan meningkat sebesar 1,00 

6. Koefisien Komite Risiko sebesar 0,857 menunjukkan bahwa pengungkapan 

manajemen risiko perusahaan meningkat sebesar 0,857 untuk setiap peningkatan 

variabel Komite Risiko. 

Tabel 3. R-kuadrat (R
2
) 

Model R R 

persegi 

R Square yang 

disesuaikan 

std. Kesalahan 

Perkiraan 

Durbin-

Watson 

1 , 568a ,323 ,302 9.61683 2.058 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20 

 

Dewan dan Komite Manajemen Risiko dipertahankan pada 0,302. Artinya 30,2 dijelaskan 

oleh variabel bebas model dan sisanya 69,8% dijelaskan oleh variabel lain. 

 

Tabel 4 : Uji-F 

Model  Jumlah 

Kuadrat 

df Kuadrat 

Rata-

Rata 

F Sig. 

1 Regresi 8466.776 6 1411.129 15.258 ,000 
b
 sisa 17756.822 192 92.483 

Total 26223.598 198 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20. 

 

Hasil ANOVA dari tabel tersebut menghasilkan nilai F sebesar 15,258 dan koefisien 

signifikansi sebesar 2,26, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada tabel tersebut. 

Artinya Sig<0>F tabel dapat digunakan untuk memprediksi pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan dengan menggunakan model regresi. Atau prediksi ukuran perusahaan, 

konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, komite, dan risiko. Bersama-sama, komite 

manajemen memiliki dampak yang signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. 

Tabel 5. Uji-t 

Model  Koefisien tidak 

standar 

Koefisien 

Standar 

T Sig. 

B std. 

Kesalahan 

Beta 

1 (Konstan) 27.707 9.835  2.817 ,005 

UP ,257 ,308 .053 ,833 ,406 

KK -.012 .036 -.020 -,332 ,740 

RA -,383 1.743 -,017 -,220 ,826 

DK 1.004 ,362 , 196 2.774 ,006 

RMC ,857 , 168 ,389 5.097 ,000 

LAG_Y , 153 ,064 ,152 2.396 ,018 
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas, pengujian hipotesis untuk penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Variabel ukuran perusahaan (X1) menunjukkan nilai signifikan 0,4 06 > 0,05. Maka 

jawaban hipotesis, Ha 1 ditolak dan Ho 1 diterima. Tidak terdapat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

2. Karakteristik (X2) memiliki nilai signifikansi 0,70 > 0,05, sehingga jawaban hipotesis 

Ha2 ditolak, Ho2 diterima, dan kepemilikan memberikan pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan. Anda dapat melihat hasil untuk variabel-variabel ini. 

3. Reputasi auditor (X3) menunjukkan nilai signifikan 0,826 > 0,05, jawaban hipotesis 

adalah Ha 3 ditolak, Ho 3 diterima, dan reputasi auditor manajemen risiko perusahaan. 

Menunjukkan bahwa itu tidak mempengaruhi pengungkapan. 

4. Hasil untuk variabel Dewan Komisaris (X) menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,006 dan 0,05. Jadi tanggapan hipotetiknya adalah Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dewan memiliki wewenang atas pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

5. Risiko (X5) memiliki nilai signifikan 0,000 dan < 005. Oleh karena itu, respon 

hipotetiknya adalah Ha 5 diterima dan Ho 5 ditolak, menunjukkan efek risiko. Komite 

Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Dampak ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

Perusahaan besar biasanya harus bertindak berdasarkan informasi yang disajikan. Hal ini 

karena dianggap tepat untuk menampilkan informasi konten yang lebih rinci yang 

memberikan informasi perusahaan kepada pihak luar, namun bertentangan dengan hasil 

data yang telah saya jelaskan, hal tersebut tidak dilakukan. Itu tidak mempengaruhi 

pengungkapan risiko perusahaan. Pengungkapan manajemen oleh perusahaan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis what-if yang pertama diketahui ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Hasil ini didasarkan 

pada (Fayola, 2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

jumlah atau volume yang diungkapkan oleh manajemen risiko perusahaan. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kumalasari., 2014) yang menemukan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin besar total aset suatu perusahaan, maka semakin 

kompleks dan luas kegiatan perusahaan tersebut. Misalnya, beberapa perusahaan dengan 

neraca besar memberikan pengungkapan sukarela. 

 

Dampak konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. 

Teori legitimasi, suatu perusahaan harus mengutamakan kepentingan berbagai pihak, salah 

satunya adalah kepentingan umum. Jika hanya itu yang menjadi perhatian, penelitian ini 

tidak mengikuti grand theory, yaitu teori pembenaran. Hasil analisis data mengenai 

konsentrasi kepemilikan variabel independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Enterprise Risk Management. Studi ini tidak efektif karena berbagai sebab, antara lain 

konsentrasi kepemilikan ekuitas pada kelompok tertentu, yang cenderung memiliki insentif 

yang lebih kuat untuk fokus pada pengelolaan untuk meningkatkan kualitas manajemen 

risiko.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fayola, 2020) yang menyatakan bahwa 

konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi kepemilikan tidak 

berhubungan dengan tingkat pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

 

Dampak Reputasi Auditor terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan. 

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko perusahaan, dan hasil hipotesis penelitian ketiga adalah 

0,826 > 0,05. Hal ini dikarenakan perusahaan yang menggunakan KAP Big Four biasanya 

dikenal oleh pengguna laporan keuangan terutama pihak yang berkepentingan, dan 

perusahaan tersebut hanya memberikan pengungkapan secara sukarela atau sesuai dengan 

aturan BAPEPAM (Kumalasari., 2014). Sementara itu, beberapa perusahaan yang tidak 

menggunakan KAP, salah satu dari Big Four , akan melakukan pengungkapan yang lebih 

luas tentang manajemen risiko perusahaannya, sehingga mendapatkan kepercayaan 

pengguna keuangan terhadap perusahaan tersebut. Hasil analisis penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Fayola, 2020) yang menemukan bahwa reputasi auditor 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Oleh karena itu, 

reputasi auditor tidak mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

 

Dampak Komisi terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan. 

Analisis Komisi Komisaris menunjukkan bahwa Komite Komisaris memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan, sehingga Bapak Ha diterima dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berpengaruh dan berarti bahwa komite dapat mengawasi 

praktik manajemen risiko dan memastikan perusahaan memiliki program manajemen 

risiko yang efektif. Selain itu, salah satu komite yang dibentuk Direksi adalah Komite 

Pemantau Risiko. Komite Pemantau Risiko berada dalam posisi untuk memantau risiko-

risiko yang dihadapi perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh 

(Desender d. , 2007) yang menemukan bahwa komite komisaris memiliki dampak positif 

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Jumlah direksi yang besar memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

 

Dampak Komite Manajemen Risiko terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Perusahaan. 

Ha diterima dalam penelitian ini karena hasil analisis data menunjukkan bahwa komite 

manajemen risiko berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

Artinya, perusahaan dengan komite manajemen risiko dapat mengawasi manajemen 

dengan lebih baik dan memfasilitasi pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 

Penelitian ini (Fayola, 2020), menyatakan bahwa Komite Manajemen Risiko tidak 

memiliki kendali atas pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Berbeda dengan 

pernyataan (Rustam, 2017) bahwa Komite Manajemen Risiko memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Dengan adanya komite manajemen risiko, 

perusahaan juga memiliki kinerja yang lebih terstruktur dalam hal pengawasan dan 

penilaian risiko. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen (X) yaitu ukuran perusahaan, 

konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, dewan direksi, dan komite manajemen risiko 

berpengaruh terhadap perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017. Pendekatan pengambilan sampel yang ditargetkan digunakan untuk menentukan 

sampel Periode 2020, dengan 50 perusahaan keuangan diambil selama periode pengamatan 

empat tahun dari 2017 hingga 2020, menghasilkan total 200 laporan tahunan perusahaan 

keuangan. 

 

Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya, ditarik kesimpulan 

bahwa variabel ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, dan reputasi audit tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Sedangkan variabel 

komite dan komite manajemen risiko berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan. 

 

Mengingat kesimpulan dan keterbatasan di atas, peneliti menyarankan hal berikut untuk 

studi lebih lanjut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan target penelitian dapat diperluas tidak hanya pada 

perusahaan keuangan tetapi juga pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Bursa saham yang bergerak di bidang usaha yang lebih luas. 

2. Peneliti masa depan didorong dan diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko perusahaan ketika meninjau 

penelitian ini. 

3. Sumber pengungkapan lain dapat ditambahkan, tidak hanya dari laporan tahunan, 

tetapi juga dari laporan yang diterbitkan oleh perusahaan itu sendiri, atau dari 

suratkabar, majalah, dan informasi lainnya. 
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